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ABSTRAK 

 

Baso, Nurhalimah Daeng. (2026). Kerja Sama Antara Guru dan 

Orang Tua Dalam Menumbuhkan Sikap Mandiri Anak Usia Dini di 

RA Muslimat NU Rowolaku Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan. Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

Pembimbing : Dr. A. Tabi’in, M.Pd. 

Kata Kunci : Kerja Sama, Kemandirian, Anak Usia Dini 

 

 Kemandirian anak usia dini merupakan kemampuan anak untuk 

mengelola dirinya sendiri, membuat keputusan sederhana, serta 

menyelesaikan tugas tanpa selalu bergantung pada bantuan orang lain, 

yang perlu ditumbuhkan sejak dini melalui kerja sama antara guru dan 

orang tua. Namun kenyataannya, kemandirian anak usia dini di RA 

Muslimat NU Rowolaku Kabupaten Pekalongan belum berkembang 

optimal, terlihat dari anak yang belum mampu memakai sepatu 

sendiri, merapikan mainan, maupun mengendalikan emosi secara 

mandiri, akibat minimnya kerja sama efektif antara guru dan orang 

tua, di mana orang tua cenderung bersikap overprotektif sementara 

guru terkendala jumlah murid yang banyak dan waktu yang terbatas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kerja sama, 

peran, serta faktor pendukung dan penghambat kerja sama guru dan 

orang tua dalam menumbuhkan sikap mandiri anak usia dini di RA 

Muslimat NU Rowolaku Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini 

menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 

teknik analisis data yang digunakan meliputi kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan keabsahan data 

diperiksa menggunakan teknik triangulasi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kerja sama antara guru dan orang tua dalam 

menumbuhkan sikap mandiri anak usia dini di RA Muslimat NU 

Rowolaku Kabupaten Pekalongan sudah terjalin cukup baik, terwujud 

melalui komunikasi dua arah, keterlibatan aktif orang tua dalam 

kegiatan sekolah, kesepakatan pola asuh, pelaporan perkembangan 

anak, kegiatan pembiasaan kemandirian, serta kepercayaan orang tua 

terhadap sekolah. Guru berperan sebagai pendidik, teladan, dan 

fasilitator kemandirian, sedangkan orang tua menjaga konsistensi 



 

vii 

 

pembiasaan di rumah. Faktor pendukung kerja sama ini berupa 

komunikasi aktif dan kesadaran orang tua, sementara faktor 

penghambatnya berupa kesibukan orang tua dan pola asuh yang 

memanjakan. 

 

Kata kunci: kerja sama, kemandirian, anak usia dini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 Anak usia dini merupakan individu yang sedang mengalami 

proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Masa 

ini sering disebut sebagai "usia emas" (the golden age) yang 

hanya datang sekali seumur hidup dan sangat menentukan 

kualitas perkembangan manusia di masa mendatang. Periode 

emas ini berlangsung sejak anak dalam kandungan hingga usia 

enam tahun, di mana masa yang paling krusial adalah sejak lahir 

hingga usia empat tahun (Mimin, 2022). Pentingnya masa ini 

juga ditegaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14, yang 

menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia 

enam tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan agar anak 

tumbuh dan berkembang secara optimal, baik secara jasmani 

maupun rohani, serta siap mengikuti jenjang pendidikan 

berikutnya (Budiman, 2024). 

  Salah satu aspek perkembangan yang perlu mendapat 

perhatian serius pada masa usia dini adalah kemandirian. 

Kemandirian merupakan kemampuan anak untuk mengelola 

dirinya sendiri, membuat keputusan sederhana, serta 

menyelesaikan tugas tanpa selalu bergantung pada bantuan orang 

lain. Melalui pengembangan kemandirian, anak didorong untuk 

memiliki rasa tanggung jawab, percaya diri, serta kemampuan 

menghadapi tantangan secara mandiri. Pembentukan sikap 

mandiri tidak hanya bermanfaat secara praktis, tetapi juga 

memberikan dampak jangka panjang terhadap perkembangan 

sosial dan emosional anak, sehingga penguatannya sejak usia dini 

perlu dirancang secara sistematis dan berkelanjutan (Rizkyani 

dkk., 2020). Pentingnya kemandirian ini diperkuat oleh teori 

perkembangan psikososial Erik Erikson, yang menyatakan 

bahwa pada rentang usia 1,5 hingga 3 tahun, anak memasuki 

tahap "autonomy vs shame and doubt". Pada tahap ini, jika anak 
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diberikan kesempatan untuk mencoba dan menyelesaikan tugas 

secara mandiri, ia akan tumbuh menjadi pribadi yang percaya 

diri. Sebaliknya, jika terlalu sering dibatasi atau dibantu secara 

berlebihan, anak dapat mengalami keraguan terhadap 

kemampuannya sendiri (Emiliza, 2019). 

  Dalam proses menumbuhkan kemandirian, peran guru 

dan orang tua sangatlah vital. Guru berperan memberikan 

stimulasi dan membiasakan anak bersikap mandiri di lingkungan 

sekolah, sementara orang tua memperkuatnya melalui 

pembiasaan di rumah. Kolaborasi antara keduanya berperan 

besar dalam menciptakan kesinambungan antara proses 

pembelajaran dan pengasuhan yang kondusif. Jika sinergi ini 

tidak berjalan dengan baik, maka pembiasaan sikap mandiri pada 

anak akan mengalami hambatan (Ismaiyah dkk., 2022). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemandirian akan 

berkembang lebih optimal apabila terdapat pembiasaan yang 

konsisten di rumah dan di sekolah, di mana anak-anak yang 

terbiasa melakukan aktivitas sederhana secara mandiri cenderung 

memiliki tingkat kemandirian yang lebih tinggi apabila 

didampingi oleh guru dan orang tua secara bersamaan (Bekti 

Ratnasari, 2022). 

  Namun pada kenyataannya, kondisi ideal tersebut belum 

sepenuhnya terwujud. Berdasarkan hasil pra-penelitian di RA 

Muslimat NU Rowolaku Kabupaten Pekalongan, ditemukan 

bahwa perkembangan kemandirian anak belum berkembang 

secara optimal. Hal ini terlihat dari berbagai indikator, yaitu dari 

aspek kemampuan fisik seperti anak belum mampu memakai 

kaos kaki dan sepatu sendiri; aspek percaya diri seperti anak 

belum mampu ditinggal ketika sekolah dan belum berani maju di 

depan kelas, aspek tanggung jawab seperti anak belum mampu 

merapikan mainan setelah bermain, aspek disiplin seperti anak 

belum mampu membuang sampah pada tempatnya; aspek pandai 

bergaul seperti anak belum mampu bermain dengan semua 

temannya; aspek saling berbagi seperti anak tidak mau berbagi 

makanan dengan teman; serta aspek mengendalikan emosi seperti 
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anak belum mampu meminta maaf ketika melakukan kesalahan. 

Selain itu, dari pengamatan selama kurang lebih satu semester, 

masih ditemukan orang tua yang menunggu anaknya di sekolah 

dari awal hingga akhir pembelajaran, yang mengindikasikan 

tingginya ketergantungan anak pada orang tua maupun guru. 

Salah satu penyebab utama kondisi ini adalah minimnya kerja 

sama yang efektif antara guru dan orang tua, di mana orang tua 

cenderung melakukan segalanya untuk anak karena alasan praktis 

atau bersikap overprotektif, sementara guru terkendala oleh 

jumlah murid yang banyak dan waktu yang terbatas (Sari dkk., 

2020). 

  Kemandirian tidak hanya mencakup keterampilan fisik, 

tetapi juga melibatkan aspek sosial-emosional yang lebih luas, 

seperti kemampuan mengekspresikan pendapat, menenangkan 

diri ketika menghadapi konflik, menunggu giliran, dan 

mengambil keputusan sederhana. Kondisi di RA Muslimat NU 

Rowolaku menunjukkan bahwa 5 dari 10 anak masih 

memerlukan pendampingan penuh dari guru bahkan untuk tugas-

tugas sederhana, serta belum mampu menyelesaikan konflik 

dengan teman secara mandiri. Hal ini menegaskan bahwa 

penguatan kemandirian perlu dilakukan secara menyeluruh dan 

tidak terbatas pada aspek keterampilan praktis saja. Diperlukan 

sinergi yang nyata antara guru dan orang tua yang dapat 

diwujudkan melalui berbagai program seperti parenting class, 

home visit, atau pengisian lembar pemantauan perkembangan 

anak (Dayanti, 2024). 

  Berdasarkan uraian di atas, permasalahan kemandirian 

anak usia dini di RA Muslimat NU Rowolaku Kabupaten 

Pekalongan merupakan persoalan yang perlu dikaji secara 

mendalam. Kerja sama yang sinergis antara guru dan orang tua 

menjadi kunci utama dalam menumbuhkan sikap mandiri anak 

secara optimal. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: "KERJA SAMA ANTARA GURU 

DAN ORANG TUA DALAM MENUMBUHKAN SIKAP 
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MANDIRI ANAK USIA DINI DI RA MUSLIMAT NU 

ROWOLAKU KABUPATEN PEKALONGAN". 

 

1.2  Identifikasi Masalah  

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

di atas, maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Masih ada anank usia dini di RA Muslimat NU Rowolaku 

yang belum menunjukkan perilaku mandiri dalam kegiatan 

sehari-hari seperti memakai sepatu, membereskan mainan, 

dan menyelesaikan masalah. 

2. Guru mengalami kesulitan dalam menumbuhkan 

kemandirian anak karena keterbatasan jumlah siswa yang 

banyak dan waktu pembelajaran yang terbatas. 

3. Orang tua belum sepenuhnya memahami pentingnya peran 

mereka dalam membentuk sikap mandiri anak usia dini. 

4. Belum adanya kerja sama yang terstruktur dan 

berkesinambungan antara guru dan orang tua dalam 

menanamkan sikap mandiri anak. 

5. Kurangnya strategi kolaboratif seperti parenting class atau 

home visit untuk mendukung pembentukan kemandirian 

anak secara maksimal. 

1.3  Pembatasan Masalah 

  Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas dari 

fokus yang telah ditetapkan, maka peneliti membatasi masalah 

pada kerja sama antara guru dan orang tua dalam menumbuhkan 

sikap mandiri anak usia dini di RA Muslimat NU Rowolaku 

Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini difokuskan pada bentuk-

bentuk kerja sama yang dilakukan oleh guru dan orang tua, 

pelaksanaan kerja sama dalam menumbuhkan sikap mandiri 

anak, serta faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pelaksanaan kerja sama tersebut. Adapun sikap mandiri yang 

dimaksud dalam penelitian ini meliputi kemampuan anak dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri sesuai dengan 

tahap perkembangan anak usia dini. 
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1.4  Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah: 

1. Bagaimana bentuk kerja sama antara guru dan orang tua 

dalam menumbuhkan sikap mandiri pada anak usia dini di 

RA Muslimat NU Rowolaku Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana peran orang tua dan guru dalam membentuk 

kemandirian anak usia dini di RA Muslimat NU Rowolaku 

Kabupaten Pekalongan? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kerja sama 

antara guru dan orang tua dalam menumbuhkan sikap 

mandiri anak usia dini di RA Muslimat NU Rowolaku 

Kabupaten Pekalongan? 

1.5  Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian adalah:  

1. Untuk mengkaji bentuk kerja sama antara guru dan orang tua 

dalam menumbuhkan sikap mandiri anak usia dini di RA 

Muslimat NU Rowolaku Kabupaten Pekalongan. 

2. Peran orang tua dan guru dalam membentuk kemandirian 

anak usia dini di RA Muslimat NU Rowolaku Kabupaten 

Pekalongan 

3. Untuk mengkaji faktor-faktor yang mendukungdan 

menghambat kerja sama antara guru dan orang tua dalam 

menumbuhkan sikap mandiri anak usia dini di RA Muslimat 

NU Rowolaku Kabupaten Pekalongan. 

1.6  Manfaat Penelitian  

  Diharapkan tulisan ini mempunyai nilai, baik bagi penulis 

maupun bagi pembaca, baik secara teoritis maupun praktis. 

Secara umum manfaat penelitian yang dilakukan peneliti ini 

dapat dibagi menjadi dua kategori: 

1.6.1 Manfaat Teoritis  

 enelitian teoritis ini diharapkan untuk menambah 

pengetahuan tentang kerja sama antara guru dan orang tua 
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dalam menumbuhkan sikap mandiri anak usia dini di RA 

Muslimat NU Rowolaku Kabupaten Pekalongan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan transparansi 

dan kegunaan yang mendasari mengapa penelitian ini 

dilakukan yaitu  

1. Bagi penulis dapat memberikan pengetahuan dan 

pengalaman yang bermanfaat sebagai seorang calon 

guru untuk menumbuhkan sikap kemandirian anak 

usia dini. 

2. Bagi sekolah agar menjadi jembatan untuk 

mengembangkan pentingnya kerja sama antara guru 

dan orang tua dalam menumbuhkan sikap mandiri 

anak usia dini di RA Muslimat NU Rowolaku 

Kabupaten Pekalongan. 

3. Bagi guru agar menjadi informasi dan bahan 

pertimbangan yang bermanfaat bagi guru dalam 

meningkatkan kerja sama dengan orang tua, khususnya 

dalam menumbuhkan sikap mandiri anak usia dini. 

4. Bagi siswa agar menjadi pengalaman belajar yang 

mendukung tumbuhnya sikap mandiri pada diri siswa 

sehingga mereka terbiasa melakukan kegiatan sehari-

hari tanpa bergantung pada orang lain serta mampu 

mengembangkan tanggung jawab dan kepercayaan diri 

sejak usia dini. 

5. Bagi orangtua agar memberikan pemahaman kepada 

orang tua tentang pentingnya menumbuhkan 

kemandirian anak sejak dini serta bentuk kerja sama 

yang dapat dilakukan dengan guru agar pembiasaan 

kemandirian berjalan konsisten di rumah dan sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dipaparkan oleh 

peneliti pada bab-bab sebelumnya, maka dapat di simpulkan sebagai 

berikut  

1. Bentuk kerja sama antara guru dan orang tua dalam 

menumbuhkan sikap mandiri anak di lakukan melalui 

komunikasi dua arah yang berlangsung secara rutin antara guru 

dan orang tua, keterlibatan orang tua dalam berbagai kegiatan 

yang diselenggarakan sekolah, adanya kesepakatan bersama 

mengenai pola asuh yang diterapkan baik di sekolah maupun di 

rumah, serta pelaporan perkembangan anak yang disampaikan 

guru kepada orang tua secara berkala. Selain itu, pembiasaan 

kemandirian dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan 

sehingga menumbuhkan rasa percaya orang tua kepada sekolah 

dalam mendidik dan membimbing anak. 

2. Dalam pelaksanaan kerja sama tersebut, guru berperan sebagai 

pendidik yang memberikan pengetahuan kepada anak, menjadi 

teladan dalam menunjukkan perilaku mandiri, serta menjadi 

fasilitator yang memberikan kesempatan kepada anak untuk 

berlatih mandiri. Sementara itu, orang tua berperan melanjutkan 

dan membiasakan sikap mandiri yang telah diajarkan di sekolah 

ketika anak berada di rumah. Dengan demikian, pembiasaan 

yang diberikan di sekolah dapat terus dilakukan secara 

konsisten sehingga kemandirian anak berkembang dengan lebih 

baik. 

3. Kerja sama antara guru dan orang tua dapat berjalan dengan 

baik karena didukung oleh komunikasi yang aktif dan terbuka 

serta adanya kesadaran orang tua akan pentingnya 

menumbuhkan kemandirian sejak usia dini. Namun, dalam 

pelaksanaannya masih terdapat beberapa hambatan, yaitu 

kesibukan orang tua yang membatasi waktu dan perhatian 

dalam mendampingi pembiasaan kemandirian di rumah, serta 
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pola asuh yang cenderung memanjakan anak sehingga dapat 

menghambat tumbuhnya sikap mandiri yang sedang dibangun. 

5.2 Saran 

      Se$hubungan de$ngan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilaksanakan, 

maka pe$ne$liti me$mbe$rikan saran se$bagai be$rikut: 

1. Bagi guru 

diharapkan dapat menjalin komunikasi yang baik dengan 

orang tua serta membiasakan kegiatan yang dapat 

menumbuhkan sikap mandiri anak secara konsisten di sekolah. 

2. Bagi orang tua 

diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk 

belajar mandiri di rumah serta mendukung pembiasaan yang 

telah diterapkan oleh guru di sekolah. 

3. Bagi sekolah 

diharapkan dapat mendukung program kerja sama antara guru 

dan orang tua agar pembiasaan kemandirian anak dapat berjalan 

secara berkelanjutan. 
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